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ABSTRAK

Beton merupakan bahan konstruksi yang terdiri dari semen, air agregat kasar dan 

agregat halus dan dapat ditambah dengan additive (bahan tambah). Dalam pekerjaan beton, 
terutama pada daerah yang mempunyai cadangan batu kapur dalam jumlah besar, para tukang 

biasanya menambahkan kapur ke dalam campuran beton. Kapur dimaksudkan untuk 

mengurangi atau malah di beberapa wilayah digunakan untuk menggantikan pemakaian 

semen. Tujuannya adalah penghematan. Kapur yang digunakan adalah kapur gali. Kapur gali 
ini masih berbentuk batuan, dimana untuk penggunaannya harus melalui proses penghancuran 

dan penyaringan sehingga benar-benar dihasilkan butir bergradasi seragam. Dalam hal ini 
penulis meneliti pengaruh campuran batu kapur gali yang telah dikeringkan dengan suhu 

1400°C terhadap beton karakteristik K - 225 dibandingkan dengan beton dalam kondisi 
normal. Persentase penambahan batu kapur gali kering 1400°C adalah 10%, 15%, 20% dan 

25% dari berat semen.

Metode penelitian berupa serangkaian penelitian di laboratorium terhadap 

pembentuk beton, untuk mendapatkan proporsi campuran yang tepat sehingga sesuai dengan 

kuat tekan karakteristik yang direncanakan. Hasil penelitian di Laboratorium PT.
Baturaja dengan penambahan batu kapur sebesar 10 % masih mengalami peningkatan kuat 
tekan yang berbanding lurus dengan umur beton rencana 28 hari dan 56 hari. Sedangkan untuk 

penambahan 15 %, 20 % dan 25 % mengalami penurunan kuat tekan de 

hari dan 56 hari.

unsur-unsur

Semen

ngan umur rencana 28

Palembang, 14 Mei 2005
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan semen 

hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambah (admix- 

ture atau additive) bila perlu. Untuk mempelajari dan mengetahui perilaku elemen 

gabungan (bahan-bahan penyusun beton), kita memerlukan pengetahuan mengenai 

karakteristik masing-masing komponen. Nawy (1985 : 8) mendefinisikan beton sebagai 

sekumpulan interaksi mekanis dan kimiawi dari material pembentuknya. Dengan 

demikian, masing-masing komponen itu perlu dipelajari sebelum mempelajari beton 

secara keseluruhan. Perencana (engineer) dapat mengembangkan pemilihan material 

yang layak komposisinya sehingga diperoleh beton yang efisien, memenuhi kekuatan 

batas yang disyaratkan oleh perencana dan memenuhi persyaratan Service ability yang 

dapat diartikan juga sebagai pelayanan yang handal dengan memenuhi kriteria ekonomi.

Pada masa yang akan datang pembangunan gedung-gedung atau bangunan lain

nya di dunia akan semakin kompleks dan membutuhkan kekuatan yang tinggi. Oleh 

karena itu diperlukan campuran beton dengan mutu tinggi. Dengan tingginya mutu 

beton, maka diharapkan akan makin tinggi pula nilai kuat tekan beton.

Banyak penelitian yang dilakukan untuk meningkatkan nilai kuat tekan beton 

dengan menggunakan berbagai bahan tambah, untuk penelitian ini penulis akan mem

berikan bahan tambah berupa batu kapur gali yang telah dikeringkan dengan suhu 

1400°C sebesar 0 % (normal), 10 %, 15 %, 20 %, 25 % untuk mengetahui perilaku beton 

K-225 setelah adanya penambahan tersebut. Ini disebabkan kapur merupakan bahan 

yang paling banyak komposisinya di dalam semen dan paling mudah didapat di alam 

serta harganya murah.

1
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1.2 Perumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas pada tugas akhjr ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh campuran beton yang memiliki kuat tekan rencana K-225 terhadap penam

bahan batu kapur gali kering 1400°C dengan persentase 10 %, 15 %, 20 % dan 25 % 

dari berat semen normal. Kemudian hasil pengujian kuat tekannya dibandingkan dengan 

hasil pengujian kuat tekan beton normal (0%). Dimana seluruh sampel direndam dalam 

air PAM dengan pH 6,8.

1.3 Tujuan Penelitian
Penulisan tugas akhir ini bertujuan agar :

1. Penulis dapat menguasai dan memahami metode desain campuran beton yang ada 

sehingga mampu membuat job mix formula beton sesuai dengan mutu kekuatan 

yang direncanakan.

2. Penulis dapat mengetahui kuat tekan beton yang ditambah dengan batu kapur gali 

kering 1400°C yang lolos saringan No. 50, sebesar 10 %, 15 %, 20 % dan 25 %.

3. Dengan adanya tulisan ini diharapkan pada masa yang akan datang dapat menjadi 

masukan yang berharga bagi para saijana teknik sipil dan masyarakat umum tentang 

pengaruh kapur terhadap campuran beton.

1.4 Metodologi Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan untuk tugas akhir ini adalah studi pustaka, peng

ujian di laboratorium serta pembahasan hasil penelitian dengan mengikuti prosedur 

SK-SNI.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini pengujian kuat tekan beton dilakukan dengan membuat 

sampel berbentuk kubus ukuran (15x15x15) cm terdiri dari!
1. 15 buah sampel beton normal

2. 60 buah sampel beton dengan bahan tambah batu kapur gali kering 1400°C 

dihaluskan dan lolos saringan No.50.
setelah
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Dimana sampel tersebut dibagi untuk berbagai umur yaitu 7 hari, 14 hari, 21 hari, 28 

hari dan 56 hari dengan mutu beton K-225 menggunakan material pasir dan Pemulutan, 

split dari eks Merak dan semen portland Baturaja.

1.6 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan tugas akhir ini materi-materi yang akan disampaikan secara 

garis besarnya terdiri dari :

1. Babi
Berisikan Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan Penulisan, Metodologi 

Penulisan, Ruang Lingkup Penulisan dan Sistematika Penulisan.

2. Bab II

Berisikan tentang Tinjauan Pustaka yaitu uraian pengertian beton dan bahan 

campurannya.

3. Bab III

Pemeriksaan Material dan Rancangan campuran beton.
4. Bab IV

Pembahasan hasil percobaan.

5. Bab V

Berisikan kesimpulan yang disertai dengan saran-saran, hasil penelitian, daftar 

pustaka dan lampiran.
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